BAB 4

SIMPUILAN

Simpulan mengenai pengaruh dari budaya perusahaan terhadap akuntasi
manajemen, dapat dikemukakan sebagai berikut :

Perusahaan-perusahaan yang berskala besar dan mempunyai budaya
perusahaan berorientasi kepada upaya meningkatkan kualitas produk atau jasanya
dalam memberikan kepuasan kepada konsumen untuk memenangkan persaingan
dalam industri vang digelutinya, cenderung peran dari informasi akuntansi
manajemen menjadi tidak terfalu berperan dalam perusahaan tersebut.

Perusahaan yang bersifat pragmatis informasi akuntansi manajemen
mempunyai pengaruh yang lebih besar pada budaya perusahaan yang diterapkan,
daripada di perusahaan yang bersifat normatif.

Sistem akuntansi manajemen mempunyai peran yang berbeda-beda atau
mempunyal intensitas pengaruh yang berbeda dalam setiap perusahaan. Informasi
akuntansi manajemen masth bisa diandalkan terg;cxntung dari budaya yang
diterapkan oleh perusahaan.

Intensitas peran akuntansi manajemen perusahaan dipengaruhi oleh 3
dimensi dari budaya perusahaan, yaitu dimensi perusahaan yang berorientasi pada
proses dan hasil, orientasi pada pegawai dan pekerjaan serta perusahaan yang

bersifat pragmatis dan normatif.
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